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ABSTRAK

Kegiatan in1 merupakan perwujudan nvata dari salah satu pilar Tridarma Perguruan Tinggi,
vaitu pengabdian kepada masvarakat, yvang diwujudkan melalui kontribusi keilmuan dosen
kepada masvarakat profesional. khususnva di sektor konstruksi infrastruktur publik. Fokus
utama dari kegiatan ini adalah penvusunan dokumen perencanaan manajemen konstruksi
pada tahap Basic Design untuk pembangunan Gedung Perkantoran Legislatif di Kawasan
Inti Pusat Pemerintahan (KIPP) Ibu Kota Nusantara (IKN). Dokumen ini dirancang sebagai
Instrumen strategis vang memuat pendekatan sistematis dalam pengendalian wakw, mutu.
serta risiko proyek pada fase awal pelaksanaan. Melalui keterlibatan langsung dalam proses
koordinasi teknis bersama pihak Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakvat
(PUPR). kegiatan ini dilaksanakan secara mandiri namun tetap profesional. Proses
penyusunan dilakukan dengan mengintegrasikan referensi regulatif. standar nasional, serta
praktik terbaik dalam manajemen provek konstruksi. Luaran dari kegiatan imi berupa
dokumen teknis vang dapat dijadikan rujukan dalam proses pengambilan keputusan
strategis di lapangan, sekaligus memperkuat landasan teknis bagi tahapan pengadaan dan
implementasi konstruksi. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanva memberi dampak
langsung pada keberhasilan provek. tetapi juga memperkuat sinergi antara perguruan tinggi
dan institusi pemerintah.

Kata kunci : Manajemen Konstruksi, Basic Design. Ibu Kota Nusantara (IKN), dan
Pengabdian kepada Masyarakat
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KATA PENGANTAR

Puji svukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-
Nva, sehingga kegiatan Pengabdian kepada Masvarakat ini dapat terlaksana dan disusun
dalam bentuk laporan akhir sebagai bentuk pertanggungjawaban akademik sekaligus
kontribusi nvata terhadap masvarakat profesional di bidang konstruksi.

Laporan i1 disusun sebagai bagian dari implementasi Tridarma Perguruan Tinggi.
khususnva dalam ranah pengabdian vang berbasis keillmuan. Kegiatan ini berfokus pada
penvusunan dokumen perencanaan manajemen konstruksi tahap Basic Design untuk
pembangunan Gedung Perkantoran Legislatif di kawasan Ibu Kota Nusantara (IKN)—
sebuah provek strategis nasional vang menjadi simbol pergeseran paradigma tata kelola
pemerintahan Indonesia menuju masa depan vang lebih berkelanjutan. adapuf, dan
terencana.

Sebagal dosen dan praktisi dalam bidang teknik sipil, kami menvadari pentingnva
menjembatani dunia akademik dan kebutuhan teknis lapangan. Melalui kegiatan ini, kami
berupaya mengintegrasikan pendekatan akademik, standar nasional. dan prakuk terbaik
dalam perencanaan konstruksi, untuk menghasilkan dokumen teknis vang tidak hanva
aplikatif tetapi juga mampu memberikan nilai tambah dalam proses pengambilan
keputusan strategis di lapangan.

Kami menvampaikan apresiasi vang setinggi-tingginva kepada Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR). khususnya Direktorat Jenderal Cipta Karya
sebagai mitra pelaksana. atas kepercayaan dan keterbukaan dalam proses koordinasi teknis
vang berlangsung. Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada segenap rekan
sejawat di lingkungan Program Studi Teknik Sipil ISTN vang telah memberikan dukungan
moril maupun substantif dalam penyelesaian kegiatan ini.

Akhir kata, semoga laporan ini dapat memberikan manfaat vang luas, tidak hanva bagi
mitra institust pemerintah tetapt juga bagi sivitas akademika, mahasiswa, dan para
profesional vang bergerak di bidang konstruksi dan perencanaan proyek infrastruktur.

Jakarta. 30 Mei1 2023
Dosen Pelaksana
Rafama Dewi. S.Pd.. S.Ars., M.T.
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1. Latar Belakang

Pembangunan Ibu Kota Nusantara (IKN) merupakan agenda besar bangsa vang tidak hanya
bertujuan memindahkan pusat pemerintahan secara fisik dari Jakarta ke Kalimantan Timur,
tetapi juga mewujudkan transformasi tata kelola pemerintahan yvang lebih efisien, inklusif.
dan berkelanjutan. Kawasan Inti Pusat Pemerintahan (KIPP) menjadi episentrum dari
pembangunan tersebut, di mana seluruh fungsi utama kenegaraan akan beroperasi secara
terintegrasi. Salah satu infrastruktur strategis vang menjadi prioritas adalah Gedung
Perkantoran Legislatif. vang akan menampung aktivitas kelembagaan legislatif dalam
sistem pemerintahan baru.

Dalam kerangka tersebut, keterlibatan kalangan akademisi menjadi sangat penting,
tidak hanva sebagal pengamat, tetapi juga sebagai pelaku aktif vang menvumbangkan
keahliannva dalam bentuk kontribusi keilmuan langsung. Sebagai bagian dari Tridarma
Perguruan Tinggi, pengabdian kepada masvarakat bukanlah aktivitas tambahan semata,
melainkan wujud nvata dari upava dosen untuk menerapkan, mengembangkan, dan
mendiseminasikan keilmuannyva demi kepentingan publik.

Dalam konteks ini, penulis—sebagai dosen sekaligus tenaga ahli dalam bidang
manajemen konstruksi—turut ambil bagian dalam proses penvusunan dokumen
perencanaan manajemen konstruksi tahap Basic Design untuk proyek Gedung Perkantoran
Legislatif di IKN. Kegiatan i1 dilaksanakan secara profesional sebagai bentuk pengabdian
kepada masyarakat yang menyasar instansi pemerintah sebagai mitra strategis. Tujuannya
adalah memastikan tersedianva dokumen rencana yang kokoh secara teknis dan sistematis
secara manajerial, sebagai dasar penting dalam mengawal kelancaran. efisiensi, serta
mitigasi risiko dalam pelaksanaan provek berskala nasional tersebut.

Dengan demikian, kegiatan i1 tidak hanya berkontribusi pada kualitas dokumen
provek, tetapi juga memperkuat sinergi antara dunia akademik dan pemangku kepentingan
publik dalam membangun bangsa melalul infrastruktur vang terencana. berstandar. dan
berkelanjutan.

2. Permasalahan

Pembangunan provek-provek strategis nasional seperti Gedung Perkantoran Legislatif di
Kawasan Inti Pusat Pemerintahan (KIPP) IKN tidak terlepas dari berbagai tantangan
kompleks. baik dari sisi teknis, koordinatif. maupun administratif. Dalam tahap awal
seperti Basic Design. seringkali ditemukan keterbatasan dalam perencanaan manajemen
konstruksi vang dapat mengakibatkan keudakterpaduan antar disiplin perencana, tidak
sinkronnya jadwal pelaksanaan, serta belum terpetakannva risiko secara sistematis. Hal ini



berpotensi menimbulkan ketidakefisienan wakt, pembengkakan biava, bahkan konflik
antar pemangku kepentingan di kemudian hari.

Selain itu, dalam praktiknyva, masih terdapat kesenjangan antara kebutuhan
lapangan dan ketersediaan dokumen manajemen provek vang responsif. adaptif, dan
berbasis data. Belum semua proyek pada fase perencanaan disertai oleh dokumen rencana
manajemen vang holistik vang mencakup strategi pengendalian mutu, waktu. dan risiko
secara komprehensif. Padahal. keberadaan dokumen semacam ini sangat krusial sebagai
acuan teknis dalam proses pengadaan serta pengambilan keputusan strategis di lapangan.

Permasalahan 11 menunjukkan pentingnva keterlibatan aktif akademisi. khususnva
dari perguruan tinggi, untuk mengambil peran dalam menjembatani kebutuhan dunia
praktik dan pendekatan ilmiah vang sistematis. Kegiatan pengabdian ini muncul sebagai
respons atas kebutuhan tersebut. dengan memberikan solusi nvata berupa penvusunan
dokumen perencanaan manajemen konstruksi yvang dapat digunakan langsung oleh pihak
pemerintah maupun kontraktor sebagai dasar kerja bersama.dan dapat dijadikan acuan
bersama oleh seluruh pihak terkair.

3. Tujuan Kegiatan
Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyvarakat ini adalah:

1. Menyvusun dokumen perencanaan manajemen konstruksi tahap Basic Design untuk
Gedung Perkantoran Legislatif IKN.

2. Memberikan kontribusi keilmuan dalam bentuk rencana teknis pengendalian
wakrtu, mutu. dan risiko provek.
3. Membantu nutra pemerintah dalam menviapkan dokumen strategis untuk

mendukung kelancaran proses pengadaan dan pelaksanaan konstruksi.
4. Mendorong penerapan prinsip-prinsip manajemen provek berbasis standar nasional
dan internasional.

4. Sasaran dan Manfaat

Sasaran kegiatan i adalah instansi pemerintah sebagai penyelenggara proyek, khususnya
PPK Bina Penataan Pembangunan Kementerian PUPR. Selain itu, dokumen ini juga
bermanfaat  bagi  tenaga  perencana, pelaksana, dan pengawas provek.
Manfaat kegiatan antara lain:

l. Terwujudnya dokumen perencanaan vang terintegrasi dan siap digunakan dalam
tahap pengadaan dan konstruksi.



2. Peningkatan kapasitas mitra dalam memahami dan menerapkan prinsip manajemen
konstruksi sejak tahap desain.

3. Transfer pengetahuan akademik dan profesional dari perguruan tinggi kepada
masyarakat pengguna jasa konstruksi.

5. Metode Pelaksanaan

Kegiatan dilakukan melalui pendekatan teknis-akademik dengan tahapan sebagai berikut:

1. Studi dokumen desain awal dan masterplan kawasan IKN.,
2. Diskusi lintas disiphin dengan tim teknis perencana (arsitek, struktur, MEP)
3. Penyvusunan strategi manajemen provek menggunakan pendekatan CPM. risk

mapping, dan stakeholder mapping.
4. Validasi rancangan melalui benchmarking dan referensi teknis nasional maupun
internasional.

)

Penyusunan dan finalisasi dokumen laporan perencanaan manajemen konstruksi.

6. Pelaksanaan dan Luaran

Kegiatan im dilaksanakan secara mandiri oleh penulis dalam kapasitas sebagai Tenaga Ahli
Manajemen Konstruksi pada proyek Gedung Perkantoran Legislatif di Kawasan Inti Pusat
Pemerintahan (KIPP) Ibu Kota Nusantara (IKN), terhitung sejak bulan April hingga Mei
2025. Pelaksanaan kegiatan mencakup serangkaian proses profesional vang terdiri dari
analisis dokumen desain, perumusan strategi manajemen provek, penyusunan peta risiko
dan jadwal induk, serta konsultasi teknis dengan pemangku kepentingan utama dari
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakvat (PUPR).

Seluruh aktvitas dilakukan dengan pendekatan berbasis praktik terbaik dan standar
nasional. sehingga menghasilkan luaran utama berupa dokumen perencanaan manajemen
konstruksi tahap Basic Design. Dokumen ini telah dimanfaatkan sebagai referensi dalam
proses pengadaan serta Jandasan koordinatif antar pihak pelaksana provek. Keberadaan
dokumen ini tidak hanya memperkuat tata kelola provek secara teknis dan administratif,
tetapi juga menunjukkan bagaimana peran akademisi dapat menjawab kebutuhan nyvata
dalam proyek strategis negara.

Lebih jauh. dokumen tersebut memuliki potensi untuk dikembangkan sebagai bahan
ajar dalam mata kuliah Manajemen Konstruksi, serta sebagai materi penulisan artikel
ilmiah yvang relevan dengan praktik pengelolaan provek infrastruktur di kawasan
pengembangan baru sepert: IKN.



7. Kesimpulan

Kegiatan inl mempertegas peran strategis dosen sebagai agen perubahan vang tidak hanya
berkutat dalam ruang kelas atau laboratorium. tetapi juga hadir secara langsung dalam
menyvumbangkan keilmuan pada permasalahan nyata di masvarakat. Melalui penvusunan
dokumen perencanaan manajemen konstruksi tahap Basic Design untuk provek Gedung
Perkantoran Legislauf di IKN. kegiatan ini membuktikan bahwa kontribusi akademisi
dapat diwujudkan dalam bentuk solusi konkret dan aplikatif terhadap kebutuhan teknis
provek-provek berskala nasional.

Lebih dari sekadar menghasilkan dokumen teknis. kegiatan ini telah berfungsi
sebagai medium transfer pengetahuan, penguatan tata kelola provek, serta peningkatan
kapasitas kelembagaan pemermtah dalam merancang dan mengawal pelaksanaan
konstruksi secara terstruktur dan terkendali. Nilai tambah kegiatan ini terletak pada sinergi
antara pendekatan akademik yang sistematis dan kebutuhan prakus lapangan vang
kompleks.

Untuk selanjuinyva. kegiatan seperti ini diharapkan menjadi model pengabdian vang
inspiratif dan dapat direplikasi, khususnva untuk provek-provek infrastruktur lainnva vang
menuntut adanva perencanaan teknis vang terpadu, partisipatif. dan berorientasi pada
keberlanjutan. Dengan demikian, perguruan tinggi tidak hanya menjadi pusat ilmu. tetapi
juga mitra aktif dalam pembangunan bangsa.

8. Dokumentasi (Terlampir)

- Laporan Perencanaan Manajemen Konstruksi
- Daftar Hadir Kegiatan Harian bulan April — Mei 2025 (1 bulan terakhir)
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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan karunia-Nya, sehingga
laporan “Perencanaan Manajemen Konstruksi Tahap Basic Design Proyek Gedung
Perkantoran Legislatif” ini dapat disusun dengan baik dan tepat waktu. Laporan ini disusun
sebagai bentuk tanggung jawab profesional dalam memastikan bahwa tahapan awal dari proyek
konstruksi strategis nasional ini dapat berjalan secara sistematis, efisien, dan sesuai dengan

standar teknis serta administratif yang berlaku.

Gedung Perkantoran Legislatif di Kawasan Inti Pusat Pemerintahan Ibu Kota Nusantara (IKN),
Kalimantan Timur, merupakan salah satu infrastruktur utama dalam mendukung sistem
pemerintahan baru di Indonesia. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan manajemen konstruksi
yang komprehensif, terutama pada tahap desain awal (Basic Design), yang akan menjadi

fondasi teknis dan operasional bagi tahapan selanjutnya.

Penyusunan laporan ini mengacu pada peraturan perundang-undangan yang berlaku, serta
standar nasional dan internasional dalam perencanaan proyek konstruksi. Diharapkan,
dokumen ini dapat menjadi referensi utama bagi seluruh pemangku kepentingan yang terlibat

dalam perencanaan dan pelaksanaan proyek ini.

Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah memberikan dukungan, baik
berupa data teknis, masukan profesional, maupun kebijakan strategis yang mendukung

tersusunnya dokumen ini.

Jakarta, 31 Mei 2025

Hormat kami,
Rafama Dewi, S.Pd., S.Ars., M.T., MKU

Tenaga Ahli Manajemen Konstruksi



Abstrak

Perencanaan manajemen konstruksi pada tahap Basic Design memiliki peran strategis dalam
menjamin kesiapan teknis dan koordinatif bagi pelaksanaan konstruksi Gedung Perkantoran
Legislatif di Ibu Kota Nusantara (IKN). Laporan ini disusun untuk memetakan strategi
pengendalian waktu, mutu, risiko, dan sumber daya proyek dengan pendekatan sistematis
berbasis regulasi nasional dan standar internasional. Metodologi yang digunakan mencakup
analisis dokumen desain, pemetaan jalur kritis menggunakan metode CPM, penyusunan
matriks risiko berdasarkan ISO 31000, serta pengembangan skema koordinasi teknis antar
disiplin. Hasil perencanaan menunjukkan bahwa keberhasilan proyek bergantung pada validasi
desain lintas tim, penjadwalan realistis, kesiapan sumber daya manusia dan alat, serta
penerapan sistem monitoring risiko yang responsif. Laporan ini menyimpulkan bahwa
dokumen perencanaan manajemen konstruksi bukan sekadar pelengkap teknis, tetapi berfungsi
sebagal instrumen pengarah strategis yang menjamin keberhasilan pelaksanaan proyek publik
yang kompleks dan multidisiplin. Rekomendasi teknis diberikan berupa pembentukan SOP
koordinasi, risk register aktif, dan penguatan peran Tenaga Ahli Manajemen Konstruksi dalam

siklus pengadaan hingga pelaksanaan.

Kata kunci: Manajemen Konstruksi, IKN, Basic Design, Risiko Proyek, Koordinasi Teknis,

CPM
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4 24-Mar-25 / penelaahan latar belakang
773 perencanaan
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| | Identifikasi kebutuhan proyek dan
1 AMATES [%// A ruang lingkup perencanaan
l Identifikasi kebutuhan proyek dan
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